
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa siswa pertama dan siswa 

kedua mampu memenuhi indikator kefasihan karena kedua siswa mampu 

mengajukan banyak masalah yang dapat dipecahkan. Kedua siswa juga mampu 

memenuhi indikator fleksibilitas karena dalam mengajukan masalah yang 

dipecahkan dengan cara yang berbeda-beda. Namun terlihat bahwa siswa 

pertama dalam menyelesaikan masalah menggunakan cara garis selidik 

pemahaman yang dipaparkan lewat wawancara berbeda dengan siswa kedua, dan 

dalam menggambar garis selidik siswa pertama lebih cermat dan rapi, sedangkan 

siswa kedua ada beberapa tahap yang tidak dipaparkan. Kedua siswa juga 

mampu memenuhi indikator kebaruan karena kedua siswa memeriksa kembali 

masalah yang diajukan sebelumnya dan mengajukan masalah baru yang berbeda.   

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua siswa memiliki 

kreativitas dalam mengajukan masalah pokok bahasan program linear karena 

mampu memenuhi ketiga indikator kreativitas. 

B. Saran  

Dengan melihat kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Agar berpikir kreatif matematika siswa dapat meningkat maka dalam 

pelajaran matematika diharapkan guru membiasakan siswa menyelesaikan 



soal-soal cerita yang menggambarkan permasalahan yang sering terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari agar mampu merangsang berpikir kreatif siswa. 

2. Bagi siswa 

Agar mampu menyelesaikan soal-soal cerita yang merangsang berpikir 

kreatif serta dapat menyusun langkah-langkah atau strategi dalam 

menyelesaikan soal cerita dengan benar. 

3. Bagi peneliti lain 

Agar dapat menjadi sumbangsi ide untuk penelitian selanjutnya dan dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang berpikir kreatif siswa dalam 

pengajuan masalah pokok bahasan yang lainnya dengan menggunakan 

metode, strategi atau pendekatan lain untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematika siswa.  
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